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Ctenocephalides felis adalah satu jenis pinjal yang banyak menycrang kucing
dan dapat memmbulkan kelainan lkulit diantaranya dermatitis, serta dapat menjadi
inang antara bagi cacing pita Dipylidium ceninum.  Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis dan besarnya prosentase berbagai jenis pinjal pada kucing yang
terinfestasi pinjal di Bogor. Penelitian ini menggunakan sampel pinjal yang berasal
dari 50 ekor kucing di Bogor. Pinjal dikoleksi dari seluruh bagian tubuh kucing
dengan menggunakan kapas yang telah ditetesi alkohol 70 %, kemudian diambil
secara manual.

Pinjal hasil koleksi diproses dalam bentuk preparat kaca berdasarkan metode
Ashadi & Partosoejono (1992), kemudian didentifikasi dengan menggunakan kunci
morfologi Sen & Fletcher (1962). Hasil penclitian menunjukan bahwa hanya di
peroleh satu jenis pinjal yakni (. felis, dengan angka infestasi berkisar 3-44 pinjal
per ekor kucing.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Kucing termasuk hewan kesayangan, oleh karena itu kadang-kadang kucing
sering kali dianggap sebagai keluarga sendiri oleh pemeliharanya. Namun tanpa
disadari di sekeliling kita banyak terdapat bibit penyakit yang dapat menyerang
kucing, bahkan dapat membahayakan pemeliharanya.

Seperti hewan kesayangan lainnya, kucing juga rentan terhadap beberapa jenis
penyakit, termasuk yang disebabkan oleh parasit. ~Pinjal, caplak, tungau dan larva
lalat merupakan parasit utama yang dapat ditemukan pada perawatan kucing sehari-
har. Beberapa ektoparasit ini dapat menjadi vektor penyakit dan inang antara. Oleh
karena itu perlu dilakukan pemeriksaan yang rutin jika kucing sering terlihat
menggaruk badannya (Schneck & Caravan, 1996).

Beberapa dermatitis yang terdapat pada kucing diantaranya diakibatkan oleh
gigitan pinjal Crenocephalides felis. Tetapi kadang-kadang pada kucing juga sering
ditemukan jenis pinjal lain yaitu Crenocephalides canis (Muller & Kirk, 1969).
Pinjal ini merupakan ektoparasit dari ordo Siphonaptera, bertubuh pipih bilateral dan
memiliki inang yang tidak spesifik. Kedua jenis pinjal ini dapat dibedakan dari
bentuk  kepalanya | (Levine, 1994) dan panjang ktenidia genal pertama
(Soulsby, 1982).

Menurut Rust dan Dryden (199;/), di Hawai 70 % dari musang liar terinfestasi
Ctenocephalides felis, sedangkan di Jerman dan Perancis rubah merah juga dapat

terinfestasi ektoparasit ini. Infestasi C. felis pada berbagai jenis binatang pengerat



juga telah dilaporkan di Brazil, Saudi Arabia, Irak dan Arab. Selain hewan-hewan
tersebut ektoparasit ini juga bisa menginfeksi kelinci, kuda, lembu, domba, serigala
dan koala.

Gigitan pinjal ini dapat menimbulkan rasa gatal yang hebat yang kemudian
berlanjut hingga menjadi radang kulit yang disebut flea bites dermatitis.  Selain
akibat gigitannya, kotoran dan saliva pinjal pun dapat berbahaya karena dapat
menyebabkan rédang kulit.  Infestasi pinjal dalam jumlah yang tinggi dapat
menyebabkan kucing menderita kekurangan darah (anemia), lemah dan pucat. Selain
itu C. canis dan C. felis dapat bertindak sebagai inang antara cacing pita anjing yaitu
Dipylidium  caninum  dan  cacing filaria  anjing Dipeialonema  reconditum
(Levine, 1990).

Informasi tentang infestasi pinjal pada kucing di Indonesia sangat kurang,
Penelitian ini diharapkan menjadi perintis untuk mengetahui tingkat infestasi dan

jenis pinjal pada kucing, khususnya kucing di wilayah perkotaan Bogor.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Pinjal

Pinjal termasuk ke dalam ordo Siphonaptera yang pada mulanya dikenal sebagai
ordo Aphniptera. Menurut Service (1980) terdapat sekitar 3000 spesies pinjal yang
masuk ke dalam 200 genus. Sekarang ini baru 2000 spesies pinjal yang telah
diidentifikasi (Zentko & Richman, 1997).

Ordo Siphonaptera terdiri atas tiga super famili yaitu Pulicoidea, Copysyllodea,
dan Ceratophylloidea. Ketiga superfamili ini terbagi menjadi sembilan famili yaitu
Pulicidae, Rophalopsyllidae, Hystrichopsyllidae, Pyglopsyllidae, Stephanocircidae,
Macropsyllidae, Ischnopsyllidae, Leptopsyllidoe dan Ceratophillidae
(Dunnet & Mardon, 1991). Dari semua famili dalam ordo Siphonaptera ini yang
paling penting dalam bidang kesehatan hewan adalah famili Pulicidae.

Klasifikasi yang ada pada saat ini adalah yang diberikan oleh Hopkins &
Rotschild (1953-1971) dalam Soulsby (1982), sebagai tambahan di atas Turner
(1971) dalam Soulsby (1982} memberikan suatu daftar dari anggota famili dari ordo
Siphonaptera beserta inangnya, dan daftar genus pinjal pada unggas dan inang umum
dengan distribusinya.

Berdasarkan penyebarannya C. felis dibedakan menjadi 4 sub spesies, yaitu
C. felis felis, C. felis strongylus, C. felis damarensis dan C. felis orienialis. C. felis
felis adalah pinjal yang bersifat kosmopolitan yang terdapat pada anjing, kucing dan

kadang kadang terdapat pada primata, C. felis strongylus terdapat di Afrika,
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C. felis damarensis ditemukan di Afrika Barat bagian selatan, dan C. felis orientalis
ditemukan di India, Srilangka dan Asia Tenggara pada kucing serta famili Felidae
lainnya (Soulsby,1982). Berdasarkan morfologinya Sen & Fletcher (1962) membagi
pinjal Cienocephalides felis menjadi dua subspesies vyaitu C. felis orientalis dan
C. felis formatipica.

Menurut  Soulsby (1982), Crenocephalicles felis berdasarkan taksonominya

termasuk ke dalam :

Phylum . Arthropoda

Kelas . Insekta (Linnaeus, [758)

Sub Kelas . Pterygota (Lang, 1889)

Devisi . Endopterygota

Qrdo . Siphonaptera {Latreille, 1825)
Super Famili . Pulicoidae

Famili . Pulicidae

Genu_s . Ctenccephalides

Spesies o Clenocephalides felis (Bouche)

Pinjal merupakan insekta yang tidak memiliki sayap dengan tubuh berbentuk
pipih bilateral clengﬁn panjang 1,5-4,0 mm (Soulsby,1982), sedangkan menurut
Service (1980) pinjal dewasa memiliki vkoaran twbuh yaitu 1,0-8,5 mun. Ukuran
tubuh pinjal jantan biasanya lebih kecil dari betina (Levine, 1990).

Ektoparasit im diselaputi khitin vang tebal dan berwarna coklat gelap, tidak

memiliki mata majemuk, tetapt pada beberapa spesies parasit ini memiliki mata yang



sederhana berukuran kecil atau besar, Abdomen dari pinjal terdiri atas 10 ruas, pada
ruas ke-9 pinjal betina maupun jantan terdapat lempengan dorsal vang disebut
sensillium atau pygidium. Lempengan dorsal ini ditutupi oleh setae sensori yang
fungsinya belum diketahui (Soulsby,1978),

Pinjal betina mempunyai sebuah spermateka yakni organ seperti kantung pada
ujung posterior abdomen sebagai tempat untuk menyimpan sperma, sedangkan pinjal
jantan memiliki alat seperti per melingkar yaitu aedagus atau penis berkhitin di lokasi
yang sama sepertt pinjal betina (Levine, 1990).

Ektoparasit ini dapat memiliki satu atau lebih sisir berupa duri-duri atau ktenidia
yang masing-masing terdiri atas deretan duri yang kuat dan tajam. Ktenidia genal
terdapat pada tepi ventral kepala, sedangkan ktenidia pronotal tersembunyi pada
bagian pronotum. Kadang satu atau kedua sisir tersebut tidak ditemukan pada jenis
pinjal tertentu, namun sisir tersebut juga bisa ditemukan pada abdomen
(Sen & Fletcher, 1962).

Satu genus yang terpenting dari famili Pulicidae adalah Crenocephalides.
Ektoparasit ini dicirikan dengan adanya ktemidia pronotal dan ktenidia genal yang
sedikit horizontal, tajam' dengan duri yang ramping dan berliku, Selain memiliki
ktenidia pronotal dan ktenidia genal tiap ruas anterior dari abdoménnya memiliki
jajaran setae (Harwood & James, 1979). Crenocephalides memiliki ktenidia genal
yang terdiri atas 8-9 bagian yang letaknya horizontal (Soulsby, 1982).

Ctenocephalides memiliki dahi (frons) dengan internal incrassation, pronotum
dorsal kurang dari éetengah panjang duri dorsal, disamping itu terdapat empat buah

ktenidia genal yang tumpul. Selamn itu daerah frons kepala ini biasanya memiliki



sebual tonjolan frons. Ujung bagian atas dari lekuk antena dihubungkan oleh sutura
inter antena dengan tepi-tepi yang mengeras di bagian dalam. Disamping itu pinjal
juga memiliki mata yang berkembang (Harwood & James, 1979).

Mulut pinjal bertipe penghisap dengan tiga stilet penusuk (epifaring dan stilel
maksita). Pinjal memiliki antena yang pendek, terdiri atas tiga ruas yang tersembunyi
ke dalam lekuk kepala (Sen & Fletcher, 1962).

241 Crenocephalides felis

Secara umum morfologi dari pinjal Crenocephalides felis (Gambar 1) adalah
seperti yang telah dijelaskan di atas, tetapi ciri khas dari pinjal ini terdapat pada duri
pertama dari ktenidia senalnya yang mempunyai panjang yang sama dengan duri di
belakangnya, selain itu pinjal ini memiliki manmbrium yang menyempit di- bagian
apeks. Kaki belakang dari pinjal ini terdiri atas enam sampai tujuh ruas dorsal.

Secara morfologi pinjal (. felis jantan dan betina memiliki beberapa
perbedaan. Yang membedakan antara C.felis jantan dan C. felis betina diantaranya
adalah pada ruas abdomen ke sembilan dari pinjal . felis Jantan terdapat sepasang
organ clasper yang sedikit meruncing dan dapat digerakkan bagian ujungnya.
Sedangkan pada C. fefis betina perangkap mulutnya dilengkapi dengan stilel yang
panjangnya hampir tiga kali dari lebarnya (Sen & Fletcher, 1962).

Kepala dari Clenocephalides jelis dengan muka yang miring dan rendal,
biasanya memiliki panjang kepala yang dua kali dari tinggt  kepalanya

(Roberts, 1952) dan Soulsby (1982).



Ktenidia pronota

antena

pygidinm

Gambar 1. Morfologi Ctenocephalides felis betina (Service, 1980}

Menurut Sen & Fetcher (1962) pinjal yang termasuk kedalam sub spesies
C. felis formatipica memiliki dahi yang memanjang dan meruncing di ujung anierior.
Pinjal betina tidak memiliki rambut pendek di belakang lekuk antena. Kaki belakang
dari sub spesies ini terdiri dari enam ruas dorsal dan manubriumnya tidak melebar di
apikal, sedangkan pinjal yang termasuk kedalam sub spesies (. fulis orienialis
memiliki dahi yang pendek dan melebar serta membulat di anterior. Pinjal betina
pada sub spesies ini memiliki jajaran rambut satu sampai delapan yang pendek di
belakang lekuk antena. Kaki belakang dari pinjal ini terdir atas tujuh ruas dorsal dan
mamibrium melebar di apical,
2.1.2  Crenocephalides canis

Walaupun secara umum morfologi dari C.canifs i sama dengan (. felis,

tetapi berbeda dengan Crenocephalides felis. pinjal Clenocephalides canis memiliki



duri pertama dari ktenidia genal yang lebih pendek dari duri yang dibelakangnya.
Selain itu pinjal ini memiliki manubrium melebar di apeks. Kaki belakang terdiri dari
delapan ruas.

Sama halnya dengan (. felis, pada ruas abdomen ke sembilan (rerrocephadicles
canis jantaﬁ memiliki sepasang organ calsper yang lebar dan bulat serta dapat
digerakkan di bagian apeks. Sedangkan pada pinjal betina dari C. caniy memiliki
stilet yang panjangnya satu setengah kali dar febarnya.

Kepala . canis dengan muka yang lebar memiliki panjang satu sclengah dar
tinggi kepalanya (Roberts, 1962), hat ini diperkuat oleh pendapat Soulsby (1982)
dengan penegasan bentuk kepala dari (. canis ini sedikit membulat.  Ciri-ciri inilah

vang dapat digunakan untuk membedakannya dengan (. felis.

2.2 Daur Hidup Pinjal

Pinjal mengalami metamorfosis yang sempurna (Borror e/ al., 1992), vang
dimulai dari telur, larva, pupa kemudian menjadi pinjal dewasa (Gambar 2}, Pinjal
betina biasanya mengeluarkan telur sampai dua pulul butir setiap periode bertelurnya
(Souisby,1982), sedangkan Rust & Dryden (1997) melaporkan bahwa (. felis dapat
bertelur 40-50 butir setiap hari selama puncak reproduksi. Telur pinjal berbentuk
oval dan berwarna keputihan (Taboada, 1966) dengan panjang kurang lebih 0,5 mm
(Soulsby, 1982). Biasanya telur diletakkan di kandang, alas kandang, rumput
ataupun di bawah karpet. Pada sarang atau kandang (alas kandang) inang sering

ditemukan telur, larva dan pupa pinjal.



Dibawah kondisi yang optimum yaitu suhu 27°C dengan kelembaban 75% telur
pinjal menetas dalam dua hari. Larva yang muncul berbentuk belatung keputihan
dengan sedikit kepala yang kecoklatan, yang secara aktif bergerak mendekati atau
menempel pada debu.  Untuk perkembangan larva yang optimal diperlukan
temperatur 20-30 °C dan kelembaban 70% (Rust & Dryden, 1997). Larva pinjal ini
memakan semua jenis bahan organik termasuk feses pinjal dewasa.

Larva berkembang secara terus menerus dalam satu sampai dua minggu, panjang
larva mencapai 6 mm (Seddon & Albiston, 1967). Ketika larva akan berubah
menjadi pupa, larva menempati pasir atau tanah dan bersama-sama membentuk
kepompong. Stadium-stadium imi sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti
temperatur dan kelembaban relatif.  Stadium pupa merupakan stadium yang paling
rentan terhadap kekeringan (Rust & Dryden, 1997).

Masa pupa dipengaruhi oleh temperatur lingkungan yang bervariasi mulai dari
tujuh hari sampai satu tahun. Siklus hidup berbagai jenis pinjal dari telur sampai
dewasa berkisar antara delapan belas hari sampai dua puluh bulan atau lebih pada
kondisi laboratorium bertemperatur 24°C (Harwood & James, [979)

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi daya hidup dari  pinjal
Ctenocephalides  felis dewasa adalah temperatur dan kelembaban lingkungan.
C. felis dewasa dapat hidup optimal pada lingkungan yang bertemperatur 27°C-39°C
dengan kelembaban 75-92%. Pada lingkungan yang berkelembaban 60% C. felis

dapat hidup selama 62 hari. Sementara itu hanya 5% dari pinjal C. felis yang mampu
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bertahan hidup selama 12 hari pada temperatur 22,5°C dan kelembaban 60%
(Dryden, 1988 dalam Rust & Dryden, 1994),

Bentuk dewasa dari pinjal muncul setelah satu sampai tiga minggu dari
terbentuknya kepompong. Perkawinan pada pinjal terjadi setelah proses memakan
darah inang dan mulai bertelur dalam waktu 24-48 jam setelah makan. Untuk
menghindari kegagalan perkembangan stadium telur sampai dewasa karena
perubahan suhu dan kelembaban yang menyolok serta kesulitan penyimpanan telur
dalam habitat yang baik maka C. felis beradaptasi dengan memperbesar kapasitas
reproduksinya (Rust & Dryden, 1994).

Menurut Dryden (1989) 50% dari Ctenocephalides felis betina dapat hidup pada
kucing dalam kurun walktu 113 hari dan mampu memproduksi [ebih dari 2000 telur
selama hidupnya. Secara umum pinjal dewasa dapat bertahan hidup selama 58 har
bila tidak makan dan 234 hari bila mereka makan (Levine, 1990). Jika C. felis yang
baru mengalami eklosi (perubahan dari pupa menjadi dewasa) tidak segera
menemukan inangnya maka ia akan mampu bertahan dalam beberapa hari saja.
Pinjal C. felis dewasa mampu menghabiskan 13,6 pl darah inangnya perhari dan 8-9
menit setelah itu pinjal tersebut akan mengeluarkan darah kering bersamaan dengan
tinjanya (Rust & Dryden, 1994).

Pada beberapa penelitian yang dilakukan di Australia, siklus hidup dari
Ctenocephalides felis dimulai dari peletakan telur sampai terbentuknya pinjal dewasa
membutuhkan waktu dua puluh sampai dua puluh empat hari pada suhu 24°C. Larva

dapat berkembang dengan cepat dalam waktu sebelas sampai dua belas hari dan
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bentuk kepompong berakhir dalam waktu tiga belas sampai enam belas hari setelah
telur diletakkan (Seddon & Albiston, 1967).
Menurut Soulsby (1982) C. canis dewasa dapat bertahan hidup selama 26 bulan

dan menghasilkan telur sebanyak 400-500 butir sepanjang hidupnya.

dewasa

pupa

Gambar 2. Daur hidup pinjal (Service, 1980}.

2.3 Kerngian yang Ditimbulkan Akibat Infestasi Pinjal
Meskipun beberapa spesies pinjal dapat menjadi vektor penyakit tetapi yang
paling banyak keluhan adalah akibat gigitan pinjal. Pada beberapa orang, gigitan

pinjal ini dapat menimbulkan ketidaknyamanan dan iritasi. Terdapat tiga jenis pinjal
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yang paling luas penyebaranya adalah pinjal pada kucing dan anjing, yaitu C. felis
dan C. canis serta Pulex irritans (Service, 1980).

Diperkirakan bahwa 50% dari kasus dermatitis yang dilaporkan oleh dokter
hewan disebabkan oleh gigitan pinjal (Rust & Dryden, 1997). Dikatakan pula bahwa
pinjal kucing merupakan penyebab utama flea allergic dermatitis (FAD) pada anjing
dan kucing. FAD merupakan reaksi hipersensitif terhadap komponen antigenik yang
terkandung dalam saliva pinjal,

Kebanyakan gejala infestasi pinjal ditemukan pada hewan dengan kondisi buruk
atau menderita penyakit kronis. Kondisi tersebut biasanya ditemukan pada kucing
tua. Gigitan pinjal menjadikan hewan gelisah sehingga menyebabkan kondisinya
menurun dan terjadinya iritast pada lapisan kulit yang menyebabkan kegatalan.
Reaksi gigitan pinjal ditentukan oleh penampakan sensitivitas hewan terhadap saliva
pinjal (Soulsby, 1982).

Gigitan pimal dapat menyebabkan reaksi yang berbeda tergantung pada
sensitivitas hewan.  Sebagal contoh, anjing dan kucing yang tidak mengalami
hipersensitivitas terhadap saliva pimyjal menunjukkan kegatalan ringan yang terus
menerus yang biasanya tidak merugikan, Sebaliknya pada hewan yang hipersensitif,
terjadi reaksi kegatalan yang hebat terutama pada lumbal-sakral, abdomen, kaki
belakang bagian belakang dan leher. Theday (1979) dalam Soulsby (1982)

menggambarkan beberapa manifestasi dari dermatitis akibat gigitan pinjal yang

diperparah dengan infeksi sekunder dapat berupa akanthosis, hiperpigmentasi dan
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Infestasi C. felis juga ditemukan pada hewan berumur muda. Infestasi yang
berat pada anak kucing, anak anjing dan pedet dapat menyebabkan anemia dan
kematian (Rust & Dryden, 1997).

Selain bertindak sebagai vektor penyakit, ektoparasit ini juga dapat bertindak
sebagai inang antara bagi parasit lain misalnya cacing pita pada anjing dan kucing
(Dipylidivum caninum) dan larva cacing filaria anjing (Dipetalonema recondinatum)

(Levine, 1990),



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli 2000 sampai November 2000 di

laboratorium Entomologi Fakultas Kedokteran Hewan Institut Pertanian Bogor.

3.2 Alat dan Bahan
A, Alat
Alat yang digunakan dalam melakukan koleksi pinjal di lapangan
diantaranya adalah vial (wadah plastik), pinset, kapas sedangkan
pada waktu pembuatan slide preparat alat yang digunakan yaitu pembakar api
bunsen, gelas piala, tabung reaksi, penjepit kayu, objek gelas, cover glass dan
autoclave, mikroskop compound dan mikroskop medan terang.
B Bahan
Penyimpénan pinjal hasil koleksi menggunakan media alkohol 70%,
sedangkan pada waktu prosessing (pembuatan slide) digunakan KOH 10%,
aquades, alkqhol 70%, alkohol 85%, alkohol 95%, minyak cengkeh, canada

balsam dan xylol.
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3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Pengambilan sampel
Pinjal dikoleksi dari 50 ekor kucing di wilayah Bogor yang benar-benar
terinfestasi pinjal yang telah diperiksa sebelumnya. Pinjal diambil secara manual dari
seluruh bagian tubuh kucing dengan menggunakan kapas yang telah ditetesi alkohol
70 % dan pinset. Pinjal yang diperoleh dari masing-masing kucing diawetkan dalam

vial yang berisi alkohol 70% dan dipisahkan berdasarkan individu kucing.

3.3.2 Pembuatan slide preparat

Pinjal yang di peroleh dibuat menjadi preparat kaca dengan menggunakan
metode Ashadi & Partosogjono (1992). Pembuatan slide preparat adalah sebagai
berikut ; pinjal yang dikoleksi dibunuh dengan alkohol 70 %, kemudian dimasukan
kedalam KOH 10 % dalam temperatur kamar selama 4-6 hari tergantung pada tebal
tipisnya lapisan khitin, untuk mempercepat penipisan zat khitin, pinjal dalam KOH
10 % tersebut dapat dipanaskan tapi tidak sampai mendidih,

Setelah itu pinjal dicuct dan dibilas dengan aquades 3-4 kali sampai bersih.
Jika bagian pinjal menggembung, dapat ditusuk dengan jarum halus supaya isi
abdomennya dapat \keluar. Untuk mencegah terjadinya pembusukan, dilakukan
dehidratasi dengan merendam pinjal dengan dosis bertingkat kedalam alkohol 70 %,
alkohol 85 % dan alkohol 95 % dengan selang waktu 10 menit. Setelah itu dilakukan
penjernihan {clearing) dengan merendam pinjal kedalam minyak cengkeh selama
15-30 menit. Setelah mengalami penjernihan, pinjal dicuci dengan xylo/ 2-3 kali

untuk melemaskannya.
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Pinjal yang telah diproses diletakkan di atas gelas objek yang sebelumnya
telah diberi 1-2 tetes canada balsam. Canada balsam berfungsi sebagai media
preparat kaca dan sebagai perekat. Setelah itu ditutup dengan kaca penutup (cover
glass). Selanjutnya dikeringkan dengan memasukannya kedalam aufoclave pada

temperatur 37-40 ° C selama 1-2 hari .

3.3.2. Identifikasi
Identifikasi dilakukan dengan menggunakan mikroskop compaund berdasarkan
kunci identifikasi yang di buat oleh Sen & Fletcher (1962), untuk mengetahui jenis-

jenis pinjal yang menginfestasi kucing.

3.3.4. Pengitungan pinjal
Prosentase dihitung dari jumlah pinjal Crenocephalides felis terhadap jumlah

total pinjal yang diperoleh.



BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

Infestasi pinjal pada 50 ekor kucing lokal dari beberapa lokasi di Bogor dapat
di lihat pada Tabel 1. Dari 50 ekor kucing yang terinfestasi pinjal di berbagai daerah
di Bogor diperoleh total 425 ekor pinjal. Jumlah rata rata pinjal per ekor kucing
adalah 8 pinjal dengan kisaran pengambilan antara 3-44 pinjal per ekor kucing.

Jumlah perolehan pinjal per ekor kucing terbanyak yaitu 44 ekor ditemulan
pada kucing yang terinfestasi pinjal didaerah Sempur, sedangkan perolehan pinjal
yang paling sedikit yaitu 3 ekor ditemukan pada kucing di daerah Sempur, Bantar
Jati, Jalan Malabar, Ciheuleut dan Tegal Mangga (Lampiran 1).

Berdasarkan hasil identifikasi diperoleh semua jenis pinjal adalah
Clenocephalides felis, yang berarti bahwa prosentase infestasi pinjal ini pada kucing
di Bogor adalah 100 %. Hal yang sama dilaporkan oleh Harman ef af, pada tahun
1987 bahwa infestasi pinjal pada kucing di Florida Utara tengah yaitu 99,8 %
C. felis , 0,2 % Pulex irritans dan tidak seekor kucing pun ditemui pinjal
Ctenocephalides canis. Di Indiana Dryden (1988) dalam Dryden & Rust (1994) juga
melaporkan bahwa infestasi C. felis sebesar 97% pada kucing. Menurut Dryden &
Rust (1994) Cfelis merupakan jenis pinjal utama yang menginfestasi kucing di
Amerika. Hal yang sama juga ditemukan di Fukuyama Jepang (Saito e/ al.,1998).

Berdasarkan penyebarannya jenis pinjal (. felis yang ditemukan di Bogor

diperkirakan termasuk ke dalam sub spesies (. felis orientalis atau (. felis felis,

karena berdasarkan penyebaran pinjal (. felis yang dikemukakan oleh Lewis (1972)
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dalam Dryden & Rust (1994)  vaitu C. felis orientalis ditemukan di Asia Tenggara
dan Hindia Timur, sedangkan C. felis felis ditemukan hampir diseluruh dunia. Dua
subspesies C. felis lainnya yaitu C. felis strongylus dan C. felis damarensis masing
masing ditemukan di Afrika.

Hubungan ektoparasit terhadap inangnya sangat bervariasi, beberapa
diantaranya menempati inangnya pada atau selama siklus hidupnya dan ada juga yang
menentpati inangnya hanya pada saat akan makan. Pinjal Clenocephalides felis
merupakan ektoparasit eksklusif yang menempati inangnya pada stadium dewasa
saja. (. felis dewasa akan membentuk hubungan yang persisten dengan inangnya
(Dryden, 1989).

Dalam pencarian atau penandaan inangnya pinjal Ctenocephalides  felis
dewasa akan menggunakan kemampuan wvisualnya dan rangsangan panas dari
mangnya. C. felis dewasa sangat sensitif terhadap cahaya dengan panjang gelombang
antara 510-550 nm. C. felis akan menyesuaikan diri tehadap sumber cahaya dengan
bergerak sejauh 8,4 m mendekatinya. Organ visual dari C. felis dewasa yang terlibat
dalam pencartan inang ini adalah mata lateral dengan lensa biconveks yang tunggal.
Pinjal ini sangat tertarik pada objek dengan latar yang gelap dibandingkan dengan
objek yang memiliki latar yang terang, namun pinjal ini tidak dapat mengenali objek
dengan latar yang kompleks (lebih dari satu warna).

Aktivitas melompat dan menginfestasi inang akan meningkal dengan adanya
gangguan cahaya, karena cahaya tersebut diperkirakan dapat menyerupai bayangan
inangnya. Respon pinjal  dalam mendekati cahaya akan mempertingg

keberhasilannya datam mendekati inang (Rust & Dryden, 1994)



Disamping faktor visual, faktor panas inangpun digunakan oleh
Clenocephalides felis dewasa dalam pencarian lokasi inangnya. C. felis dewasa dapat
dengan jelas membedakan antara panas inang dengan subu lingkungannya dalam
pergerakannya mencari inang walaupu mekanisme dan reseptor panas yang terdapat
pada pinjal ini belum diketahut dengan jelas. (. felis dewasa lebih menyukai
ingkungan yang bertemperatur 39°C  dibandingkan dengan lingkungan vyang
bertemperatur 27°C.  Jika objek memiliki suhu yang lebih panas maka (. felis akan
lebih sulit mendeteksinya secara visual (Rusr & Dryden, 1994).

Aktivitas grooming (membersthkan diri) inang dapat n"lempengaruhi tingkat
infestasi pinjal terhadap inangnya. Jika aktivitas grooming inang meningkat maka
akan menyebabkan aktivitas infestasi pinjal menurun, karena diperkirakan aktivitas
erooming ini adalah sebagai usaha inang untuk menghilangkan atau eliminasi pinjal
dari seluruh tubuhnya (Dryden, 1989).

Tingkat infestasi pinjal tidak dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin dan bangsa
dari inang (Gran, ]985). Di beberapa negara pinjal Crenocephalides felis ini juga
ditemukan menginfestasi anjing (Rust & Dryden, 1997) termasuk di negara Florida
Utara tengah yaitu dari 1366 ekor pinjal yang ditemukan pada anjing 92,4 %nya
adalah C. felis, 7.5 % Pulex irritans dan 0,08 % adalah lichinophagia gallinacia
(Rarman ¢/ al.,1987). Di Indiana pinjal C. fe/is ini juga menginfestasi anjing yaitu
sebesar 92 % dari jumiah pinjal yang ditemukan pada anjing sedangkan 18 % nya
adalah jenis pinjal lain yaitu Crenocephalides canis (Dryden,1988 delamn Rust

&Dryden, 1994). Selain negara negara di atas, dari  Wisconsin Utara {Amin, 1976



dalam Dryden & Rust, 1994), Mesir (Amin, 1966 dalain Dryden & Rust 1994)
dan Fukuyama Jepang (Saito ef «/,1998) C. felis juga dilaporkan menginiestasi
anjing.

Pada anjing dan kucing pinjal jenis Crenocephalides canis jarang ditemukan di
Amerika tetapi sering ditemukan di Eropa (Zentko & Richman, 1997). Dari hasil
penelitian jenis pinjal yang menginfestasi kucing di Bogor tidak ditemukan jenis
pinjal C. canis, begitu pula dengan laporan jenis pinjal yang menginfestasi kucing di
Florida Utara Tengah dan di Fukuyama Jepang. Penelitian yang dilakukan oleh
Wall ¢r al. (1997) pada kucing di Irlandia dari 193 pinjal yang di idenlifikasi banya
satu pinjal yang merupakan C. canis. Hal ini terjadi karena diperkirakan adanya
kedekatan pemeliharaan antara anjing dan kucing sehingga pinjal . canis yang
terdapat pada anjing dapat berpindah pada kucing tlersebul karena adanya aktivilas
meloncat yang dilakukan oleh pmjal.

Adanya kespesifikan C. felis terhadap kucing sebagai inangnya diperkirakan
karena adanya kecenderungan bahwa (. felis i lebih menyukal kucing sebagai inang

walaupun C. felis tidak memiliki inang yang spesilik (Marshall, 1981
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